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Kerangas forest, is a distinct vegetation around the tropics. It has a highly acidic soils and low nutrition contents. This condition lead to a 
uniqueness of its community member, as shown by Nepenthes spp. Nepenthes spp. are carnivorous plants which use insect as their nitrogen source. 
This research aimed to predict the role of Nepenthes spp. of kerangas forest towards insect through insect composition in the pitchers of Nepenthes 
spp.. This was a descriptive qualitative research. Research was conducted during May, 2018 in kerangas forest of Tuing, Bangka. Eight 10m x 10m 
plots were placed by purposive sampling. Results showed that there were 266 insects found in 23 Nepenthes spp. pitchers, identified as Ordo 
Coleoptera, Diptera, Hymenoptera, and Orthoptera. There was no difference between composition of aerial and terrestrial pitcher. Insects found 
grouped as beneficial insect, pollinator, and others. Alive Culicidae larvae was the most abundant insect found within its’ pitchers. It showed the 
Nepenthes spp. role in kerangas forest as a potential mini-habitat for aquatic larvae. Nevertheless, further study is needed to prove regarding 
temporal variation in liquid composition in Nepenthes spp. pitcher. 
 





Hutan kerangas merupakan tipe hutan yang jarang dijumpai di daerah tropis. Ciri hutan ini antara lain pH rendah dan miskin hara. Namun 
demikian, kondisi demikian mendukung adanya keunikan pada komunitas penyusun hutan, sebagaimana ditunjukkan oleh Nepenthes spp.. Nepenthes 
spp. digolongkan ke dalam tumbuhan karnivor karena dapat membuat serangga terperangkap dalam kantongnya dan menjadikannya sebagai 
makanan. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi peran Nepenthes spp. hutan kerangas bagi serangga melalui komposisi serangga yang 
terperangkap dalam kantong Nepenthes spp.. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan selama bulan Mei 2018 
di hutan kerangas Dusun Tuing, Bangka. Sejumlah delapan plot pengamatan berukuran 10m x 10m secara purposive sampling. Hasil penelitian 
menyebutkan bahwa dalam 23 kantong Nepenthes spp. dijumpai 266 individu serangga yang meliputi Ordo Coleoptera, Diptera, Hymenoptera, dan 
Orthoptera. Tidak ada perbedaan antara serangga yang terdapat pada kantong atas maupun kantong bawah. Serangga yang dijumpai dalam kantong 
Nepenthes spp. di hutan kerangas Dusun Tuing dapat dikelompokkan menjadi serangga yang memanfaatkan kantong/cairan kantong, polinator, dan 
lain-lain. Larva Culicidae merupakan serangga terbanyak yang dijumpai dalam kantong Nepenthes spp. Hal ini menunjukkan bahwa Nepenthes spp. 
berpotensi sebagai minihabitat bagi larva akuatik di hutan kerangas. Namun demikian, diperlukan penelitian lebih lanjut terkait komposisi serangga 
secara temporal mengingat kondisi kantong dan cairan yang dinamis. 
 




Bangka memiliki hutan kerangas (kerangas forest / 
Sundaland heath forest) yang tergolong luas apabila 
dibandingkan dengan wilayah lainnya di Sumatera. 
Luasan hutan kerangas di daerah ini dapat dibandingkan 
dengan luasan hutan kerangas yang terdapat di 
Kalimantan (MacKinnon et al. 2010). Diacu dari Bruenig 
(2017), istilah kerangas awalnya digunakan oleh suku 
Dayak Iban untuk lahan yang tidak bisa digunakan untuk 
menanam padi. Di Indonesia, hutan kerangas paling 
banyak dijumpai di Kalimantan, serta belum pernah 
ditemukan di Jawa dan Kepulauan Sunda Kecil 
(Kartawinata 1978 dalam Kissinger 2013). 
Secara ekologis, hutan kerangas merujuk pada 
hutan di dataran rendah yang beriklim lembab dan panas, 
memiliki tanah podsol dan pasir kuarsa yang miskin hara, 
kaya akan asam silikat, dan memiliki pH rendah (Bruenig 
2017). Hutan kerangas mudah sekali mengalami 
gangguan akibat penebangan ataupun kebakaran. Ketika 
terdegradasi, hutan kerangas sulit untuk kembali ke 
kondisi semula (Kissinger 2013), bahkan akan 
berkembang menjadi hutan kerangas yang terdegradasi, 
yang disebut padang (Bruenig (1995) dalam (Kissinger 
2013) atau open degraded heath forest (Merbach et al. 
2007), atau degraded kerangas forest (Bauer et al. 2008). 
Sementara area hutan kerangas yang terendam air karena 
kehilangan kemampuannya dalam menyerap air akan 
berkembang menjadi hutan kerapah (WWF 2018). Hutan 
kerangas Bangka merupakan salah satu ekoregion yang 
dikategorikan sebagai kawasan hutan dengan status 
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rawan (vulnerable) menurut the International Union for 
the Conservation of Nature (IUCN) (WWF 2018). 
Hutan kerangas di Dusun Tuing, Bangka 
merupakan area hutan kerangas yang berkembang 
menjadi dua tipe, yaitu padang dan kerangas asosiasi. 
Tidak seperti kerapah yang selalu terendam air, kerangas 
asosiasi (Fakhrurrozi 2001) hanya tergenang air pada 
musim hujan. Walaupun umumnya minim nutrisi dan 
memiliki pH rendah, pada tipe hutan ini dapat dijumpai 
beberapa vegetasi yang mampu beradaptasi dengan 
kondisi ekstrim tersebut. Salah satu di antara tumbuhan 
yang mampu hidup pada hutan kerangas adalah 
Nepenthes spp. (Juniper et al. 1989). 
Nepenthes spp. merupakan tumbuhan karnivora 
yang digolongkan dalam famili Nepenthaceae. 
Kebutuhan akan nutrisi yang tidak didapatkan di tanah 
tempat tumbuhnya sebagian besar dipenuhi dari hewan 
yang terjebak dalam alat perangkapnya. Alat perangkap 
yang dimaksud adalah modifikasi dari ujung daun yang 
membentuk kantong. Kantong Nepenthes spp. 
mengandung cairan untuk menarik serangga datang, 
menjebak serangga atau binatang kecil lainnya untuk 
masuk ke dalam kantong (Bauer and Federle 2009; Buch 
et al., 2013), dan dilengkapi dengan  kelenjar 
multiseluler untuk mendapatkan nutrisi dari hewan yang 
terjebak di dalamnya (Owen et al. 1999).  
Walaupun banyak penelitian yang mengistilahkan 
bahwa serangga yang dijumpai dalam kantong Nepenthes 
spp. merupakan mangsa bagi Nepenthes spp. (Federman 
and Mcfadden 2007; Giusto et al. 2008; Bazile et al. 
2015; Gaume et al. 2016), kenyataannya tidak semua 
serangga yang berada di sekitar kantong Nephentes spp. 
tersedia sebagai sumber nutrisi. Beberapa penelitian 
membuktikan bahwa Nepenthes spp. justru dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber air ataupun naungan bagi 
beberapa hewan (Mogi 2004; Adlassnig et al. 2011; Bin 
Wahab 2012). Penelitian yang lain (Merbach et al. 2007) 
menyebutkan bahwa Nepenthes spp. terdapat simbiosis 
mutualisme antara semut dengan Nepenthes. Mengingat 
kondisi hutan kerangas Dusun Tuing yang panas, kering, 
dan miskin hara (Robiansyah 2018), maka patut diduga 
bahwa selain merupakan makanan, serangga yang 
dijumpai dalam kantong Nepenthes spp. justru 
memanfaatkan kantong tersebut sebagai naungan atau 
sumber makanan (nektar). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi serangga yang terdapat dalam kantong 
Nepenthes spp. di hutan Kerangas Dusun Tuing dan 
mendeskripsikan asosiasi di antara keduanya. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Pengamatan dilakukan satu kali di bulan Mei 
2018. Lokasi penelitian adalah di hutan kerangas Dusun 
Tuing, Desa Mapur, Kabupaten Bangka, sementara 
identifikasi serangga dilakukan di Laboratorium Zoologi, 
Fakultas Pertanian, Perikanan, dan Biologi Universitas 
Bangka Belitung. Vegetasi dominan pada lokasi 
penelitian adalah tumbuhan sapu-sapu (Baeckea 
frutescens). Selain tumbuhan sapu-sapu, pada hutan 
kerangas tersebut juga dapat dijumpai Drosera burmanii, 
Dischidia sp., Rhodomyrtus tomentosa, Tristaniopsis 
obovata, dan 8 spesies tumbuhan lainnya (Robiansyah 
2018). Gambaran dari kedua tipe hutan kerangas 
disajikan pada Gambar 1. Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah plastik sampel, label, alkohol 70%, 
dan kamera. Peralatan laboratorium yang digunakan 
dalam proses penelitian yaitu mikroskop, pinset, dan 
wadah koleksi. 
Tahapan penelitian meliputi pengamatan langsung, 
koleksi, identifikasi, klasifikasi, dan analisis data. 
Penentuan plot dilakukan dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Sejumlah delapan plot berukuran 
10m x 10m ditempatkan pada lokasi yang Nepenthes 
yang berkelompok. Lokasi plot penelitian adalah 
sebagaimana tersaji pada Tabel 1.  
Semua kantong Nepenthes yang terdapat dalam plot 
penelitian diperiksa. Sejumlah 27 individu Nepenthes 
spp. yang mewakili tiga jenis Nepenthes dijumpai pada 
hutan kerangas di Dusun Tuing, yaitu Nepenthes gracilis, 
N. mirabilis, dan N. reindwardtiana. Dari 27 individu 
tersebut, hanya 17 individu yang memiliki kantong. 
Jumlah kantong pada setiap individu bervariasi, antara 1 
sampai 2 kantong, dengan total 23 kantong, yang terdiri 







Gambar 1. Gambaran lokasi penelitian: (a) hutan kerangas padang, (b) hutan kerangas asosiasi (dokumentasi 
Robiansyah 2018) 
a b 
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Tabel 1 Lokasi plot penelitian di hutan kerangas 
Nomor plot 
Koordinat 
Tipe hutan kerangas 
S E 
1 1o38’54,1” 106o00’37,9” Hutan kerangas padang 
2 1o38’52,2” 106o00’37,0” Hutan kerangas padang 
3 1o38’50,3” 106o00’38,2” Hutan kerangas padang 
4 1o38’51,3” 106o00’38,6” Hutan kerangas padang 
5 1o38’56,0” 106o00’40,6” Hutan kerangas asosiasi 
6 1o38’55,5” 106o00’39,6” Hutan kerangas asosiasi 
7 1o38’56,5” 106o00’39,7” Hutan kerangas asosiasi 
8 1o38’53,6” 106o00’40,4” Hutan kerangas asosiasi 
 
Tabel 2 Jumlah individu dan kantong Nepenthes di lokasi penelitian 
No Jenis Σ individu 
Σ individu yang memiliki 
kantong 
Jumlah kantong 
Atas Bawah Total 
1 Nepenthes gracilis 13 8 4 6 10 
2 Nepenthes mirabilis 10 6 6 3 9 
3 Nepenthes reindwartiana 4 3 3 1 4 
Total 27 17 13 10 23 
 
Serangga yang diperoleh dari kantong atas dikoleksi 
secara terpisah dengan serangga yang diperoleh dari 
kantong bawah. Serangga dikoleksi dalam alkohol 70% 
dan diberi label. Serangga yang dikoleksi dihitung, dan 
selanjutnya diidentifikasi di bawah mikroskop di 
laboratorium. Identifikasi dilakukan dengan beberapa 
panduan, antara lain Epler (2001), Leung et al. (2011), 
Nadifah et al. (2016), Webb et al. (2016), dan Widiyanti 
et al. (2016). Untuk kelompok semut dan nyamuk, 
identifikasi dilakukan sampai taraf Famili. Untuk 
serangga/fragmen serangga lainnya, identifikasi 
dilakukan sampai taraf Ordo. Sampel serangga 
selanjutnya diawetkan dalam bentuk herbarium basah. 
Data jumlah serangga selanjutnya dianalisis secara 
deskriptif untuk mendapatkan nilai indeks 
keanekaragaman (indeks Shannon-Wiener), kemerataan, 
dan komposisi serangga yang terdapat dalam kantong  
Nepenthes spp. di hutan kerangas Dusun Tuing. Asosiasi 
serangga terhadap Nepenthes spp. ditentukan mengacu 
pada beberapa literatur berikut (Merbach et al. 2001; 
Merbach et al. 2007;Giusto et al. 2008; Adlassnig et al. 
2011; Gaume et al. 2016). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sedikitnya dijumpai 266 individu serangga terdapat 
dalam kantong Nepenthes, meliputi Ordo Coleoptera, 
Diptera, Hymenoptera, dan Orthoptera. Jumlah serangga 
yang ditemukan pada setiap kantong bervariasi antara 3 
sampai 32 individu. Secara umum, serangga yang paling 
banyak dijumpai adalah larva Culicidae (jentik nyamuk) 
dan Formicidae (semut). Taksa serangga yang ditemukan 
sebagaimana tersaji pada Tabel 3. 
 









1 Coleoptera 1 1 0 2 
2 Diptera     
 a. Larva Culicidae 54 74 5 133 
 b. Diptera lainnya 13 9 1 23 
3 Hymenoptera     
 a. Formicidae 69 28 7 104 
 b. Hymenoptera lainnya 0 2 0 2 
4 Orthoptera 0 2 0 2 
 Jumlah 137 116 13 266 
Keterangan: n= jumlah kantong 
 
Dari Tabel 3, dapat diketahui bahwa serangga yang 
paling umum ditemukan dalam kantong N.gracilis dan 
N.reindwartiana adalah semut (Formicidae), sedangkan 
pada kantong N.mirabilis adalah larva Culicidae (jentik 
nyamuk). Rata-rata serangga yang ditemukan dalam 
kantong N.reindwartiana adalah yang paling sedikit di 
antara ketiga jenis Nepenthes tersebut di atas. 
Secara umum, di hutan kerangas Dusun Tuing 
individu Culicidae yang ditemukan berjumlah relatif 
lebih banyak apabila dibandingkan dengan Formicidae. 
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Hasil tersebut berbeda dengan hasil penelitian Kissinger 
(2007), Rembold et al. (2010), dan Maysarah et al. 
(2016) yang menemukan Formicidae sebagai hewan 
yang paling banyak dijumpai dalam kantong Nepenthes. 
Hal ini diduga berkaitan dengan kemampuan mobilitas 
yang tinggi yang dimiliki oleh Diptera dewasa, 
sebagaimana disimpulkan oleh Adlassnig et al. (2011). 
Selain mobilitas yang tinggi, hewan dewasa Diptera juga 
memiliki mata dan indera penciuman yang berkembang 
dengan baik, sehingga memungkinkan kelompok ini 
untuk menemukan kantong untuk meletakkan telur-
telurnya (Adlassnig et al. 2011). Sementara keberadaan 
Formicidae (Kissinger 2007) diduga terkait dengan 
faktor eksternal, yaitu keberadaan dan ketersediaan 
serangga yang berada di sekitar tumbuhan kantong semar 
dan kehadiran pemangsa serangga lain yang berada di 
sekitar kantong.  
Berdasarkan posisi kantong, hampir tidak ada 
perbedaan antara serangga yang mendominasi kantong 
atas dan kantong bawah. Larva Culicidae (jentik 
nyamuk) merupakan famili dari Ordo Diptera yang 
paling banyak dijumpai, baik pada kantong atas maupun 
kantong bawah; diikuti oleh semut (Formicidae). Namun 
demikian, serangga dari Ordo Orthoptera, Coleoptera, 
dan Hymenoptera (selain semut) hanya dijumpai pada 
kantong atas saja. 
Dari hasil identifikasi larva Culicidae yang 
dijumpai, setidaknya dua larva Culicidae yang dijumpai 
dapat dikelompokkan ke dalam dua genus, yaitu Aedes 
dan Culex. Larva serangga dari genus Aedes ditemukan 
berjumlah 95 individu dan Anopheles  sejumlah 38 
individu. Namun demikian, Culicidae tersebut tidak 
secara merata dijumpai pada semua lokasi. Larva dari 
genus Anopheles hanya dijumpai pada satu kantong 
Nepenthes dari setiap plot 3, 4, 5, dan 6. 
Dalam hal keragaman taksa, penelitian ini 
mendapatkan hasil yang kurang beragam apabila 
dibandingkan dengan penelitian Kissinger (2007); 
Zakaria (2015); Panda dan Gunawan (2017), namun 
lebih beragam dibandingkan dengan penelitian 
Setianingsih (2016); Lestariningsih dan Setyaningsih 
(2017). Dilihat dari tipe hutan, keanekaragaman serangga 
yang dijumpai pada Nepenthes di hutan kerangas padang 
relatif lebih tinggi (H’ 0,751) dibandingkan dengan di 
hutan kerangas asosiasi (H’ 0,631) (Tabel 4). 
 
Tabel 4 Keanekaragaman serangga yang dijumpai dalam kantong Nepenthes di dua tipe hutan kerangas 
No Ordo 
Tipe hutan kerangas 
Kerangas padang Kerangas asosiasi Total 
Jumlah KR Jumlah KR Jumlah KR 
1 Coleoptera 1 0,7% 1 0,8% 2 0,8% 
2 Diptera 92 63% 64 53,3% 156 58,6% 
 Larva Culicidae 81  52  133  
 Diptera lainnya 11  12  23  
3 Hymenoptera  51 34,9% 55 45,8% 106 39,8% 
 a. Formicidae 49  55  104  
 b. Hymenoptera lainnya 2  0  2  









* Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 
 
Dilihat dari posisi kantong, penelitian ini 
menemukan jumlah serangga yang lebih banyak pada 
kantong atas (150 individu) apabila dibandingkan dengan 
di kantong bawah (116 individu), kebalikan dari hasil 
penelitian Rusman (2015). Hal tersebut diduga berkaitan 
dengan rendahnya hara pada hutan kerangas, yang diikuti 
dengan minimnya vegetasi di sekitar Nepenthes, 
sehingga hanya beberapa jenis hewan saja yang dapat 
memanfaatkan dan/atau dimanfaatkan oleh Nepenthes. 
Dalam hal ini, kantong atas lebih banyak terisi serangga 
diduga ada kaitannya dengan jenis serangga yang paling 
melimpah. Jumlah Culicidae maupun jumlah serangga 
secara keseluruhan yang lebih banyak dijumpai pada 
kantong atas menunjukkan kecenderungan bahwa 
nyamuk dewasa meletakkan telur-telurnya pada kantong 
atas, dibandingkan pada kantong bawah yang banyak 
dihuni oleh semut (Formicidae). Posisi kantong atas 
diduga lebih disukai oleh Diptera dewasa yang memiliki 
kemampuan terbang, karena lebih memudahkan untuk 
meletakkan telur-telurnya dibandingkan dengan kantong 
bawah.  
Bervariasinya jumlah dan jenis individu serangga 
yang dijumpai pada kantong Nepenthes dapat 
dipengaruhi oleh bentuk kantong (Kisssinger 2007) 
maupun ukuran kantong (Peterson et al. 2008). Berikut 
gambaran dari beberapa serangga yang ditemukan di 




















Gambar 2. Serangga di dua tipe hutan kerangas: A. Famili Formicidae (1) Crematogaster sp., (2) Camponotus sp.; B. 
Ordo Hymenoptera selain Formicidae; C. Famili Culicidae (1) Anopheles sp., (2) Aedes sp.; D. Ordo 
Diptera selain Culicidae; E. Ordo Orthoptera; F. Ordo Coleoptera 
. 
Dari Gambar 2, sedikitnya dua genus semut 
teridentifikasi pada penelitian ini, yaitu Camponotus dan 
Crematogaster. Di lingkungan, kedua genus tersebut 
umumnya berperan sebagai predator. Dalam kantong 
Nepenthes, beberapa individu dijumpai dalam bentuk 
fragmen-fragmen kecil, sehingga menimbulkan dugaan 
bahwa berbeda dengan Culicidae yang menjadikan 
Nepenthes sebagai habitat, kelompok Formicidae ini 
justru berperan sebagai makanan (prey) bagi Nepenthes. 
Walaupun untuk menegaskan hal tersebut dibuktikan 
penelitian lebih lanjut, namun dari status dan keberadaan 
hewan-hewan dalam kantong Nepenthes, yaitu ada 
individu yang ditemukan dalam keadaan hidup, mati, 
utuh, atau berupa fragmen, dapat diduga bahwa tidak 
semua serangga yang ditemukan dalam kantong 
Nepenthes adalah prey atau makanan bagi Nepenthes. 
Untuk Culicidae, semua individu yang dijumpai 
berada dalam fase larva dan dijumpai dalam keadaan 
hidup. Dalam penelitian terpisah, dalam pengamatan 
selama beberapa hari, individu-individu tersebut masih 
dapat bertahan hidup dalam cairan kantong, bahkan 
beberapa menunjukkan tahapan perkembangan larva. 
Dengan demikian, dapat diduga bahwa tidak semua 
serangga yang terdapat dalam kantong Nepenthes 
merupakan prey. Hewan seperti nyamuk dewasa 
sepertinya memanfaatkan mini habitat dalam kantong 
Nepenthes sebagai tempat untuk meletakkan telur-
telurnya. Setidaknya dua genus Culicidae, teridentifikasi 
dalam penelitian ini, yaitu Aedes dan Anopheles. Dengan 
demikian, kelompok Culicidae dapat diistilahkan sebagai 
infauna dalam phytothelmata seperti Nepenthes. 
Mengingat kondisi habitat hutan kerangas yang memiliki 
suhu tinggi dan kelembaban rendah, maka kehadiran 
Nepenthes dan kantongnya yang mengandung air 
menciptakan suatu mini habitat yang unik. Diptera 
dewasa diduga dapat memanfaatkan kondisi ini sebagai 
tempat untuk meletakkan telur-telurnya dan sekaligus 
tempat perkembangan larva. Setelah bermetamorfosis, 
imago meninggalkan kantong, mengingat tidak ada 
Culicidae dewasa yang ditemukan dalam kantong. Peran 
fungsional serangga terhadap Nepenthes spp. dapat 
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Polinator Lain-lain Pustaka 
1. Coleoptera  2  (Gaume et al. 2016) 
2. Diptera     
a. Larva Culicidae 133   (Merbach et al. 2007) 
b. Diptera lainnya  23  (Gaume et al. 2016) 
3. Hymenoptera     
a. Formicidae 104   (Merbach et al. 2001; Merbach et al. 2007; 
Giusto et al. 2008; Adlassnig et al. 2011;  
b. Hymenoptera lainnya  2  (Gaume et al. 2016) 
4. Orthoptera   2 (Gorb 2001 dalam Gorb et al. 2004) 
Jumlah 237 27 2 266 
% 89,1 10,2 0,8 100 
 
Keberadaan serangga yang hidup dan mampu 
berkembang dalam cairan Nepenthes memberikan 
gambaran bahwa, tidak hanya Nepenthes dapat 
memanfaatkan hewan pada hutan kerangas sebagai 
sumber makanan, namun keberadaan Nepenthes juga 
dapat dimanfaatkan oleh hewan di hutan kerangas 
sebagai habitat unik di dalam hutan kerangas. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa berdasarkan literatur 
yang tersedia, kebanyakan serangga yang dijumpai 
terdapat dalam kantong Nepenthes spp. di hutan kerangas 
Dusun Tuing (89,1%) merupakan serangga yang 
dikategorikan sebagai serangga yang memanfaatkan 
kantong atau cairan dalam kantong Nepenthes spp. untuk 
perlindungan dan sumber makanan (nektar), sementara 
sisanya adalah polinator ataupun serangga yang dapat 
dijadikan sebagai sumber nutrisi bagi Nepenthes spp. 
Namun demikian, mengingat kondisi kantong dan 
komposisi cairan dalam kantong yang dinamis (Bauer et 
al. 2009) menggambarkan bahwa hasil pengelompokkan 
tersebut dapat saja mengarah pada kesimpulan yang 
kurang tepat. Serangga pemakan nektar dapat saja 
menjadi mangsa bagi Nepenthes spp., yang merupakan 
salah satu strategi Nepenthes spp. dalam menangkap 
serangga mangsa. 
Beberapa serangga yang semula menjadikan 
Nepenthes spp. sebagai habitat dapat saja menjadi 
sumber nutrisi bagi Nepenthes spp. setelah beberapa 
waktu. Oleh karena itu, untuk membuktikan hal tersebut, 
diperlukan pengamatan dalam rentang waktu tertentu 
untuk menyajikan data tentang komposisi serangga 
dalam kantong Nepenthes spp. secara temporal. 
SIMPULAN 
Sejumlah 266 individu dari empat ordo serangga 
dijumpai dalam kantong Nepenthes di hutan kerangas 
Dusun Tuing, yaitu Coleoptera, Diptera, Hymenoptera, 
dan Orthoptera. Taksa yang paling banyak ditemukan 
adalah dari famili Culicidae. Kebanyakan serangga yang 
dijumpai (89,1%) merupakan serangga yang 
memanfaatkan kantong atau cairan dalam kantong 
Nepenthes. 
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